





1.1 Latar Belakang 
Perkembangan komposit saat ini sudah mulai mengarah pada 
pemanfaatan komposit sebagai panel sekaligus struktur utama dari 
suatu komponen tertentu. Bahan komposit tidak hanya digunakan 
dalam bidang transportasi saja tetapi juga sudah digunakan dalam 
bidang lainnya, seperti bidang property, arsitektur dan lain sebagainya. 
Hal ini disebabkan oleh adanya keuntungan–keuntungan yang lebih 
besar atas penggunaan bahan komposit, seperti konstruksi ringan, 
kuat, tidak terpengaruh oleh korosi dan kekuatan komposit dapat 
diatur sesuai dengan kebutuan. 
Pengembangan industri komposit di Indonesia dengan mencari 
bahan komposit alternatif yang lain harus digalakkan, guna menunjang 
permintaan komposit di indonesia yang semakin besar. Selama ini 
perkembangan komposit di indonesia masih diarahkan dengan bahan-
bahan sumber daya alam tidak dapat diperbarui kembali yang berasal 
dari galian bumi. Untuk itu perlu dikembangkan bahan baku material 
penguat komposit yang ramah lingkungan, seperti serat alami. Bahan 
komposit dari serat alam banyak terdapat di indonesia misalnya 
dengan pemanfaatan serat nanas. 
Nanas (Ananas comocus) dikenal sebagai salah satu tanaman 
buah-buahan yang kaya akan vitamin, namun pemanfaatannya hamya 
sekedar pada buahnya sedangkan batang dan daun tanaman tersebut 
hanya dibuang percuma. Daun nanas memiliki kandungan serat yang 
tinggi, sehingga sangat potensial jika digunakan sebagai serat alam 
alternatif dalam bidang komposit. Pengembangan serat daun nanas 
sebagai material komposit ini sangat dimaklumi mengingat dari segi 
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ketersediaan bahan baku sebagai serat alam, Indonesia memiliki 
bahan baku yang melimpah. 
Dalam penelitian ini daun nanas diharapkan dapat menjadi bahan 
baku alternatif sebagai serat penguat komposit, karena memiliki 
potensi yang tinggi sebagai serat penguat. Pemanfaatan serat daun 
nanas sebagai serat penguat material komposit akan mempunyai arti 
yang sangat penting yaitu dari segi pemanfaaatan limbah perkebunan 
tanaman nanas di Indonesia yang belum dioptimalkan dari segi 
ekonomi dan pemanfaatan hasil olahannya. Tanaman ini cukup 
mudah dibudidayakan karena dapat tumbuh pada keadaan iklim 
basah maupun kering. Iklim Indonesia sangat cocok untuk 
membudidayakan tanaman nanas. Tanaman nanas akan dibongkar 
setelah dua atau tiga kali panen untuk diganti tanaman baru, oleh 
karena itu limbah daun nanas terus berkesinambungan sehingga 
cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai produk yang dapat 
memberikan nilai tambah. 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh matrik epoksi dan polipropilena terhadap 
kekuatan komposit serat daun nanas ? 
2. Bagaimana pengaruh fraksi volume 40%, 50%, dan 60% terhadap 
kekuatan komposit serat daun nanas ? 
3. Bagaimana pengaruh penambahan perlakuan NaOH pada serat 
daun nanas setelah dilakukan pengujian ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian penggunaan serat daun nanas 




1. Mengetahui kekuatan serat daun nanas pada fraksi volume 40%, 
50%, 60% terhadap uji impak. 
2. Menganalisa hasil patahan dengan foto Makro. 
3. Menganalisa hasil patahan dengan pengujian SEM. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pada penelitian penggunaan serat daun nanas sebagai bahan 
utama dari komposit dapat diperoleh manfaat, yaitu: 
1. Mengetahui kekuatan dari serat daun nanas sebagai bahan utama 
komposit. 
2. Sebagai referensi penggunaan serat alam sebagai bahan utama 
pembuatan komposit. 
3. Mendapatkan data kekuatan dari serat daun nanas sebagai penguat 
komposit. 
1.5 Batasan Masalah 
Supaya penelitian lebih terarah dan mempermudah dilakukannya 
penelitian maka ada batasan-batasan masalah yang dilakukan yaitu: 
1. Serat daun nanas yang digunakan adalah dari jenis cayenne. 
2. Matrik yang digunakan adalah Polipropilena dan Epoksi. 
3. Fraksi yang digunakan adalah fraksi volume 40%, 50%, dan 60%. 
4. Standar yang dipakai adalah ASTM D256 (65x12,5x12,5 mm). 
5. Kadar air serat yang dipakai 8-15%. 
6. Pencetakan matrik Epoksi secara hand lay-up. 
7. Pencetakan matrik polipropilena dengan cara hot pres. 
8. Pencampuran bahan dilakukan dengan cara manual. 
9. Pengujian impak menggunakan tipe Izod. 
10. Pengujian karakteristik menggunakan foto Makro dan SEM. 
1.6 Sistematika Penulisan 






BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat, batasan masalah serta sistematika penulisan yang 
mendasari diadakannya penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian tinjauan pustaka berisi mengenai penggunaan serat Daun 
nanas sebagai bahan pembuatan komposit dan sebagai 
pengetahuan untuk melakukan penelitian ini 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian bab ini berisi tentang penerapan, alat dan bahan yang 
dipakai, langkah-langkah pembuatan komposit, dan pengujian 
yang dilakukan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian bab ini berisi mengenai hasil yang didapatkan dari 
penelitian dan analisa hasil dari kekuatan serat daun nanas. 
BAB V PENUTUP 
Bagian bab ini berisi kesimpulan dan saran setelah dilakukannya 
penelitian dari bab-bab sebelumnya. 
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